BAB VI

PENUTUP

Sebagai akhir dari penulisan dalam bab ini disampaikan beberapa
kesimpulan dan saran yang relevan bagi peneliti yang akan datang sesuai dengan
hasil penelitian analisis data yang telah dilakukan.

6.1 Kesimpulan

1. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja
dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Lingkungan kerja (X;) berpengaruh positif signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalas Agrolestari
Kabupaten Kuantan Singingi. Karena jika lingkungan Kkerja ditempat
karyawan baik dan karyawan nyaman maka akan dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, sebaliknya jika lingkungan kerja di tempat
kerja tidak baik bahkan tidak kondusif maka akan membuat karyawan tidak
nyaman dalam bekerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan.
Ini dibuktikan dengan nilai thiwng (6,775) > twper (1,993) dan sig.
(0,000)<0,05.

2. Stress kerja adalah satu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses fikiran dan kondisi fisik seseorang.Stress kerja (X;) berpengaruh
negatif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalas
Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi.hal ini dikarenakan tuntutan

pekerjaan yang berlebihan akan membuat karyawan mudah menjadi stress,
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sebaliknya jika pekerjaan diberi kemudahan maka karyawan bisa mengatasi
stress, untuk itu hendaknya PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan
Singingi dapat mengelola stress yang dihadapi karyawan dan menciptakan
hubungan yang baik didalam organisasiagar produktivitas dapat meningkat.
Ini dibuktikan dengan nilai thiung(-7,204) < tape (-1,993) dan sig.
(0,000)<0,05.

Lingkungan Kerja (X;) dan Stress Kerja (X;) berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja (Y) pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten
Kuantan Singingi. Hal ini dikarenakan jika lingkungan kerja yang ada
disekitar karyawan membuat karyawan aman dan nyaman maka karyawan
juga dapat meningkatkan produktivitasnya. Begitu juga dengan stresss kerja,
jika stress kerja dapat diatasi karyawan dengan baik, maka produktivitas pun
dapat meningkat. Sebaliknya jika lingkungan kerja dan stress kerja tidak
baik maka produktivitas kerja akan menurun bahkan rendah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhiwung (46,360) > Fiaper (3,12) dengan Sig. (0,000) <
0,05.

Nilai koefisien determinasi (R2 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,750.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel lingkungan kerja (X;) dan
stress kerja (X;) terhadap produktivitas kerja karyawan memiliki hubungan
yang kuat. R square (R?) sebesar 0,563 artinya produktivitas kerja
karyawan pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi

dipengaruhi oleh variabel lingkungan dan stress sebesar 56,3%. Sedangkan
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sisanya yaitu 43,7% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

6.2 Saran
Memperhatikan adanya beberapa kesimpulan yang telah disampaikan maka
bagi penelitian selanjutnya perlu memperhatikan beberapa saran berikut ini :

1. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa variabellingkungan kerja
(Xi)memilikipengaruh positif signifikan. Sedangkan variabel stress kerja
(Xz) memberikan pengaruh negatif signifikan.Oleh karena itu PT.
AndalasAgrolestari Kabupaten Kuantan Singingi untuk mengatasi stress
kerja karyawan terutama untuk tugas-tugas yang diberikan kepada
karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kemudahan bagi
karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan agar dapat
meningkatkan produktivitas.Untukmencapai produktivitas kerja karyawan
yang tinggi dan tepat sasaran maka perusahaan harus menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif.

2. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kedua
faktor tersebut memiliki pengaruh terhadapproduktivitas kerja karyawan
pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten KuantanSingingi. Namun hal ini
kurang dimaksimalkan oleh PT. Andalas Agrolestari Kabupaten
KuantanSingingi. Oleh karena itu diharapkan kepada pihak PT. Andalas
Agrolestari  KabupatenKuantan Singingi untuk terus meningkatkan

produktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan terus menerus dengan
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memberikan semangat dan motivasi bagi karyawan, dan harus
memperhatikan seluruh aspek yaitulingkungan kerja dan stress karyawan,

sehingga dapat meningkatkan produktivitas.



